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BAB I PENDAHULUAN Ketika membahas arkeologi Islam khususnya di Provinsi Aceh yang merupakan bekas dari Kerajaan Aceh, memiliki banyak sekali penginggalan benda-benda baik itu sifatnya material maupun non material, hal ini disebabkan dari wilayahnya yang menjadi wilayah pertama islam masuk ke nusantara. Peninggalan sejarah di Aceh tersebar di berbagai kawasan dalam kabupaten yang ada, namun diantaranya yang paling banyak dan berfariasi adalah terdapat dalam kawasan Kota Banda Aceh. hal ini bisa dimaklumi karena Banda Aceh sendiri merupakan ibukota dari Kerajaan Aceh Darussalam yang pernah mencapai puncak kejayaannya pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda abad 17. Sebagai pusat kerajaan, segala aktivitas berlangsung di Banda Aceh. oleh karena itu banyak peninggalan sejarah ditemukan di sana. Peninggalan sejarah di Banda Aceh bukan hanya berasal dari masa kejayaan Islam saja, namun peninggalan masa colonial pun banyak ditemukan disana, akan tetapi jumlahnya tidak sebanyak peninggalan masa Islam. Oleh karena itu banyak peninggalan sejarah masa Islam di kota Banda Aceh, maka pembahsan dalam makalah ini adalah lanjutan dari tugas tengah semester yang di tambahkan beberapa peninggalan material arkeologi Islam yakni masjid, makam atau nisan dan lonceng cakra donya yang merupakan salah satu meninggalan dari Cina yang diberikan kepada Kesultanan Aceh.



BAB II PEMBAHASAN A. Sejarah Kota Banda Aceh Dalam buku tentang Sejarah Provinsi Daerah Istemewa Aceh 1 dan Aceh Sepanjang Abad Jilid I dijelaskan bahwa kota Banda Aceh berawal dari Kerajaan Aceh Darussalam yang dibangun diatas puing-puing kerajaan Hindu-Budha seperti Kerajaan Indra Purba, Kerajaan Purwa, Kerajaan Indra Patra. Seiring berakhirnya kerajaan Hindu-Budha pada masa kekuasaan Sriwijaya. Dari penemuan batu nisan di Kampung Pande yang salah satunya adalah batu nisan Sultan Firman Syah, cucu dari Sultan Johan Syah diperoleh keterangan bahwa Banda Aceh adalah ibukota Kerajaan Aceh Darussalam yang dibangun pada hari Jum‟at tanggal 1 Ramadhan 601 H (22 April 1205 M yang dibangun oleh Sultan Johan Syah setelah berhasil menaklukkan Kerajaan Hindu-Buddha



yaitu Indra Purba dengan ibukotanya Bandar Lamuri. Tentang kota



lamuri ada yang mengatakan Lam Urik, yang sekarangterletak di Aceh Besar. Menurut Dr. N.A.Baloch dan Dr. Lance Castle yang dimaksud dengan Lamuri adalah Lamreh yang berada di Pelabuhan Malahayati, sekarang menjadi daerah Krueng Raya diwilayah Aceh Besar. Sedangkan Istananya dibangun di Kuala Naga yang sekarang menjadi daerah aliran sungai Krueng Aceh didaerah Kampung Pande atau sekarang dikenal dengan “Kandang Aceh”, dan pada masa pemerintahan cucu Sultan Alaidin Riayat Syah dibangun Istana baru diseberang Istana Kuala Naga yang sekarang dikenal dengan Krueng Aceh dengan nama Kuta Dalam Darud Dunia (yang sekarang menjadi kawasan Meuligo atau kantor Pendopo Gubernur, dan beliau pula yang mendirikan Mesjid Jami Baiturrahman pada tahun 691 H2 Banda Aceh Darussalaam sebagai ibukota Kerajaan Aceh Darussalaam kini merupakan ibukota provinsi Aceh saat ini telah berusia 808 tahun (tahun2014 M) dan merupakan salah satu kota Islam tertua di Asia Tenggara. Seiring dengan perkembangan Kerjaan Aceh Darusaalaam dalam perjalanan sejarahnya telah mengalami masa gemilang dan masa-masa suram yang menggetirkan. Pada masa gemilang Kerajaan Aceh Darussalaam, saat itu dibawah pemerintahan Sultan Alaidin Ali Mughayat Stah, Sultan Alaidin Abdul Qahar (Al, Qahar), Sultan Alaidin 1



Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Daerah Propinsi Daerah Istemewa Aceh,



Proyek Pengembangan Sejarah dan Budaya Daerah, DEPDIKBUD, 1977/1878 2



Ibid, hal 56



Iskandar Muda Meukuta Alam dan Sultanah Tajul Alam Safiatudin.Sedangkan pada masa kemunduran adalah diawali dngan pemberontakan golongan oposisi yaitu “ Kaum Wujudiyah “ yang berusaha merebut kekuasaan karena pada masa pemerintahan dipimpin oleh seorang perempuan yaitu Ratu Safiyatudiin, namun gagal yang akhirnya mereka membuat kekacauan dengan membakar Kuta Dalam Daarud Donya dan bangunan lainnya yang ada didalam wilayah kota termasuk Mesjid Djami Baiturrahman. Kemudian dilanjutkan dengan pecahnya perang saudara antara Sultan yang berkuasa dengan saudaranya yang peristiwa tersebut digambarkan oleh Teungku Dirukam dalam karya Sastranya Hikayat Pocut Muhamad. Lalu kemunduran demi kemunduran terus berlanjut dengan beberapa perisitwa peperangan yang panjang pada masa kolonialisme Belanda, yaitu dengan dimulainya Perang Sabil selama tujuh puluh tahun yang dilakukan oleh Sultan bersama Rakyat Aceh sebagai bentukperlawanan atas “ultimatum” Kerajaan Belanda yang bertanggal 26 maret 1837. Dan pada masa pendudukan Belanda, sebagai kolonialis mereka berusaha menghancurkan jejak kegemilangan Aceh Darussalaam sebagai kota Islam tertua di Asia Tenggara dengan mendirikan Kuta Raja sebagai langkah awal penghapusan dan penghancuran kegemilangan kerajaan Aceh Darusalaam dan Ibukotanya Banda Aceh Darussalam. Sejak itulah Banda Aceh Darussalaam namanya diganti oleh Gubernur Belanda Van Swieten ketika penyerangan Agresi ke-2 Belanda pada Kerajaan Aceh Darussalam tanggal 24 Januari 1874 setela berhasil menduduki Istana yang telah menjadi puing-puing dengan sebuah proklamasinya yang menegaskan bahwa Bahwa Kerajaan Belanda dan Banda Aceh dinamainya dengan Kutaraja, yang kemudian disahkan oleh Gubernur Jenderal di Batavia dengan beslit yang bertanggal 16 Maret 1874, semenjak saat itu resmilah Banda Aceh Darussalam dikebumikan dan diatas pusaranya ditegaskan Kutaraja sebagai lambang dari Kolonialisme. Setelah 89 tahun nama Banda Aceh Darussalam telah dikubur dan Kutaraja dihidupkan, maka pada tahun 1963 Banda Aceh dihidupkan kembali, hal ini berdasarkan Keputusan Menteri Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah bertanggal 9 Mei 1963 No. Des 52/1/43-43. Dan semenjak tanggal tersebut resmilah Banda Aceh menjadi nama ibukota Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan bukan lagi Kutaraja hingga saat ini.



B. Masyarakat Aceh Secara umum masyarakat Aceh terdiri atas kelompok-kelompok etnik (suku bangsa), yaitu: (1) Aceh Rayeuk, (2) Gayo, (3) Alas, (4) Tamiang, (5) Kluet, (6) Aneuk Jamee, dan (7) Semeulue. Keenam kelompok etnik ini masing-masing mendiami daerah yang mereka anggap sebagai tanah leluhurnya. Daerah kebudayaan mereka ini adalah: (1) Aceh Rayeuk memiliki wilayah budaya di Utara Aceh, dengan pusatnya di Banda Aceh atau Kutaraja, (2) etnik Alas berdiam di Kabupaten Aceh Tenggara dan sekitarnya, (3) etnik Gayo mendiami Kabupaten Aceh Tengah dan sebagian daerah Kabupaten Aceh Tenggara, (4) etnik Kluet mendiami Kabupaten Aceh Selatan dan sekitarnya, (5) etnik Aneuk Jamee mendiami Kabupaten Aceh Barat dan sekitarnya, (6) etnik Semeulue mendiami Kabupaten Aceh Utara dan Kepulauan Semeulue dan sekitarnya, serta (7) etnik Tamiang mendiami Kabupaten Aceh Timur dan sekitarnya. Ditinjau dari sudut geografisnya, etnik Tamiang, Kluet, Aneuk Jamee, dan Semeulue tinggal di daerah pesisir pantai, sedangkan suku Gayo dan Alas mendiami daerah pedalaman Aceh. Letak geografis ini mempengaruhi juga tingkat interaksi dengan berbagai budaya. Mereka yang tinggal di pesisir pantai cenderung lebih banyak menerima unsur-unsur budaya lainnya, dibanding mereka yang tinggal di daerah pedalaman Aceh. Masing-masing etnik ini mempunyai ciri khas budayanya. C. Peninggalan Kerajianan Tradisional Aceh Kebudayaan menenun diperkirakan telah ada sejak tahun 5000 sebelum Masehi di Negara Mesopotamia dan Mesir. Kebudayaan ini kemudian berkembang dan menyebar ke Eropa dan Asia sehingga akhirnya sampai ke Indonesia setelah melalui India, China dan Asia Tenggara.



Robert Heine Gildern, mempunyai dugaan bahwa kebudayaan menenun dikenal



di Indonesia adalah bersamaan dengan menyebarnya kebudayaan Dong-son. 3 Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya kesamaan motif pilin (spiral) atau pilin berganda pada motif tenunan Indonesia dengan motif yang terdapat di Dong-son. Hal ini membuktikan tentang adanya pengaruh kebudayaan Dong-son. Pemilik kebudayaan Dong-son sendiri mempraktekkan 3
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Kebudayaan, Album Tenun Tradisional Aceh, Sumatera Barat, Sulewesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, 1982/1983, hal 1



kepandaian menenun tersebut dengan melihat sisa sisa pakaian dari jaman perunggu yang berhasil digali di Dong-son. Secara sederhana dapat diterangkan bahwa sebuah kain tenun, dihasilkan oleh perjalinan benang lungsin (benang yang menunggu) dengan benang (pakan (benang yang datang). Proses yang amat sederhana inilah yang kemudian berkembang dengan berbagai teknik yang bermacam-macam sesuai dengan kreatifitas manusia, sehingga menghasilkan ciptaan-ciptaan yang indah dan menarik. Dalam perkembangan selanjutnya terlihat bahwa kepandaian menenun tidak saja lagi dipergunakan untuk sekedar menghasilkan hanya kain sebagai penutup tubuh, tapi lebih dari itu kain tersebut dapat merupakan sebuah karya seni yang muncul sesuai dengan alur kehidupan masyarakat. Sehelai kain tenun yang indah, tidak saja berfungsi sebagai busana penutup tubuh, namun lebih dari itu ia dapat menunjukkan derajat dan martabat sipemakainya. Bagi beberapa kelompok masyarakat di Indonesia, menenun merupakan suatu rangkaian upacara tersendiri, yang ditentukan oleh tahapan kerja, dengan tata tertib yang kemudian menjelma menjadi suatu nafas seni budaya. Di Batak dikenal ulos dengan sebutan ragi-idup untuk tingkatan yang paling tinggi, ulos perempah mempunyai fungsi sebagai penggendong bayi, Tenun ikat yang panjang dari Toraja berfungsi sebagai kain kafan, kain ikat dari Sumba dipergunakan sebagai pelengkap pada upacara pembakaran jenazah atau pemakaman. Sedang di Jawa dikenal pula motif batik sidomukti yang khusus dipakai pada upacara perkawinan. Kalau diamati dengan seksama, ternyata Indonesia memang sangat kaya dengan daerahdaerah penghasil tenunan. Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari beribu pulau telah menyebabkan keragaman dalam melahirkan bentuk-bentuk kebudayaannya yang khas. Mulai dari Aceh, sudah dengan mudah dapat ditunjukkan salah satu kegiatan sulamannya. Warnawarna dan disain banyak dipengaruhi oleh motif-motif yang dibawa oleh para pedagang Arab yang berdatangan pada waktu agama Islam mulai menyebar di daerah Aceh.



Kalau dikelompokkan, kain tenun adati di Nusantara ini dapat dibagi menjadi empat kelompok besar (kelompok utama) yaitu yang meliputi: 1. Kain batik di pulau Jawa. 2. Tenun Ikat, yang tersebar dibeberapa daerah dengan menggunakan teknik ikat pakan, ikat lungsi dan ikat ganda pakan dan lungsi. Bahan-bahan yang dipergunakan kebanyakan benang katun. 3. Tenun Songket terutama yang banyak dikerjakan oleh pengrajin-pengrajin tenun songket di Sumatera. Baik Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung. Teknik yang digunakan juga bermacam-macam. 4. Seni Sulaman. Seni sulaman banyak tersebar di daerah-daerah seperti Aceh Minangkabau, Palembang, Tasikmalaya, Gorontalo dan juga Kalimantan Timur.4 Pada masa sekarang, tenun tradisional jelas telah mendapat saingan yang berat yaitu dengan raunculnya pabrik-pabrik tekstil di mana-mana. Motifmotif tidak lagi diciptakan dengan cara teknik ikat atau sulaman atau di batik, tetapi seluruhnya dikerjakan dengan mesin yang serba modern. Suatu hal yang jelas dapat dicapai oleh pabrik tekstil adalah pemenuhan kebutuhan sandang secara fisik, namun untuk mencari kepuasan batin/artistic masyarakat tentu berpaling kepada disain-disain tekstil tradisional yang lebih kaya dengan rated ekspresif dan jelas lebih manusiawi. Dalam makalah, saya akan mencoba menjelaskan kerajinan yang berasal dari provinsi Aceh, yang secara turun temurun yang masih menjadi suatu kebiasaan yang masih dilestarikan oleh masyarakat Aceh yakni kerajian sulaman benang emas atau lebih akrab dengan sebutan „kasab Aceh‟. kerajianan sulaman ini merupakan salah satu komponen penting dalam adat, atau pun budaya Aceh, salah satunya adalah sebagai perlengkapan upacara-upacara perkawinan, tepung tawar yang fungsinya sebagai penghias interior dan barang pakai untuk keperluan upacara. 4
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Kebudayaan, Album Tenun Tradisional Aceh, Sumatera Barat, Sulewesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, 1982/1983, hlm 4-5



Menilik kebelakang Kerajianan sulaman benang emas yang berada di Aceh atau yang sering disebut dengan kasab Aceh lahirnya di daerah Aceh Besar. Kerajianan sulaman ini pertama-tama muncul di desa Meuraxa Ulee Lheue dari keturunan keluarga Teuku M. Yusuf di kampong Dayah Glumpang Ulee Lheue. 5 Tokoh tua dalam kerajinan sulaman benang emas ini atau kasab Aceh antara lain ibu Siti Hawa dan keluarganya yang sudah turun temurun menekuni kegiatan sulaman emas atau kasab Aceh. Dalam perkembangan selanjutnya sulaman benang emas atau kasab Aceh terus berkembang pada anak-anak gadis di Kampung Dayah Geulumpang dan kampong sekitarnya, sehingga desa Meuraxa menjadi dikenal sebagai penghasil kerajianan sulaman emas atau kasab Aceh. Barang-barang hasil sulaman biasa berupa tampok (kepala bantal) dengan bentuk yang bermacam-macam antara segi empat, segi tiga. Kerajian sulaman benang lainnya adalah berupa tiree atau tirai yang digunakan antara lain untuk dekorasi dinding yang dibuat sesuai dengan ruangan atau tempat pemakaiannya. Berikutnya adalah langet-langet atau langit-langit yang digunakan untuk menghiasi bagian atas suatu ruangan yang berfungsi untuk menutup plafon ruangan baik untuk ruang baik untuk ruangan tamu maupun ruangan lainnya. Hasil sulaman lain ialah pada lapek duk (alas duduk) merupakan lapisan untuk tempat duduk yang dibuat dari anyaman daun pandan kemudian dilapisi dengan kain yang bersulam Lapek duk dipergunakan untuk tempat duduk tamu terutama tamu-tamu terhormat dan pengantin pada upacara perkawinan upacara tepung tawar dan upacara lainnya. Kipah (kipas) adalah salah satu alat untuk mengipas, biasanya digunakan pada upacaraupacara adat seperti perkawinan, upacara peusijuk atau tepung tawar dan sebagainya yang juga merupakan barang bersulam. Bentuknya bermacam-macam, ada yang bulat, lonjong, segi tiga, dan sebagainya. Di pinggirnya diberi kain yang berwarna kuning, merah, biru, dan sebagainya
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Semarang, hlm 5.



Rida Safuan Selian, Kerajinan Sulaman Benang Emas “Kasab Aceh”, Journal Universitas Negeri



serta di beri rumbai-rumbai dari benang. Pada bagaian kedua sisi kipas diberi sulaman dengan berbagai macam motif yang berwarna kontras dengan dasar kainnya. Jika diperhatikan nama bahan katun yang disebut kasab memang memiliki kaitan dengan orang-orang Aceh yang banyak dari keturunan Arab, Cina, Eropa, dan India. Jadi pengaruh orang-orang Mogul dan Gujarat dari India pada abad ke-16 dan 17 yang pernah singgah di Aceh pada masa kejayaan kerajaan Aceh. Mereka berniaga dan kawin campur dengan masyarakat local sehingga terjadi pembauran budaya. Sedangkan penggunaan benang-benang emas di Aceh disebabkan karena selama pemerintahan Khalifah Ottomaniah di Turki, kota Bursa dikenal sebagai pusat kerajinan emas sehingga pengaruhnya sampai ke Aceh ketika terjadi hubungan dagang dengan kerajaan Aceh. Beberapa contoh hasil dari sulaman benang emas atau kasab Aceh:



Alas duduk atau bantal pelaminan, terbuat dari sulaman benang emas dan manik-manik



Keupiah Meuketup ini dilapisi dengan kain songket, merupakan tutup kepala yang digunakan pada waktu upacara adat



Kipas merah ini pada bagian tengahnya juga dihias dengan sulaman dan manik-manik. Motif sulaman pada umumnya adalah bentuk tumbuh-tumbuhan



Berbagai kelengkapan pelaminan, perhatikan hiasan-hiasan yang pada umumnya terbuat dari sulaman.



Salah satu interior pelaminan yang terbuat dari hasi Sulaman benang emas



D. Peninggalan Arkeologi Islam di Provinsi Aceh Berkaitan dengan hasil sejarah Kesultanan Aceh Darussalam, Kesultanan ini mempunyai peninggalan-peninggalan material yang sifatnya Islam dan mempunyai makna sejarah dan budaya lokal bagi masyarakat Aceh sendiri. Aceh mempunyai segudang peninggalan sejarah seperti bangunan masjid, makam, dan yang tidak kalah menarik ialah naskah-naskah yang sangat banyak, yang bersifat keagamaan tapi sayang untuk naskah-naskah tersebut kebanyakan sudah sulit untuk di temukan dikarenakan terjadinya bencana alam Tsunami di Aceh yang mengakibatkan naskah-naskah tersebut sebagian besarnya telah lenyap.



Peninggalan sejarah di Aceh tersebar di berbagai wilayah, namun diantaranya yang paling banyak dan berfariasi adalah terdapat dalam kawasan kota Banda Aceh. Hal ini bisa dimaklumi karena Banda Aceh merupakan ibu kota dari kerajaan Aceh Darussalam tempo dulu yamg pernah berjaya pada masa Sultan Iskandar Muda. Peninggalan sejarah di Banda Aceh bukan hanya berasal dari masa kejayaannya saja akan tetapi juga pada masa kolonial, akan tetapi peninggalan yang bercorakan keislaman memiliki peninggalan yang banyak. Oleh karena itu banyak peninggalan sejarah masa Islam di kota Banda Aceh, maka pembahasan dalam makalah ini saya batasi dalam kawasan tersebut dengan focus utama adalah peninggalan Masjid, Peninggalan Nisan kubur dan 1. Makam (Batu Nisan) Keberadaan makam di kawasan kota Banda Aceh dalam kaitannya sebagai bekas ibu kota Kesultanan Aceh Darussalam masa lampau sebagai kwantitas dan kwalitas yang tinggi. Makam dengan berbagai bentuk nisan yang lebih popular dengan sebutan batu Aceh. 6 Secara umum ada tiga tipe atat bentuk nisan yang dijumpai di Aceh. Secara arkeologis diantara data yang diperoleh dalam satu situs terdapat tipe nisan yang berbeda. Nisan bentuk polos pada umumnya diguunakan pada makam-makam Teungku (sebutan orang alim zaman dulu), nisan persegi panjang dengan puncak mahkota bersusun dua atau tiga dan bentuk bundar segi delapan dengan bunga lidah api dan mahkota bersusun pada umumnya digunakan oleh kaum bangsawan. Tradisi kesenian batu aceh sebenarnya tersebar dari wilayah Pattani (selatan Thailand), ke Malaysia, dan Brunei. Di Indonesia, jumlah batu Aceh mungkin lebih dari lima ribu buah. Disemenanjung Melayu sendiri, sekitar 400 ratus makam orang islam yang di tandai dengan batu Aceh dapat ditemukan hingga sekarang. 7 Kebanyakan dari makam yang ada belum diketahui identitasnya karena tidak bertulisan atau telah rusak dan sudah dimakan usia. Ada beberapa diantaranya yang diketahui identitasnya, pada umumnya adalah makam para raja dan ulama yang terkenal di Aceh seperti Kandang XII, komplek makam Raja-raja Bugis, komplek Kandang Meuh, komplek makam Tgk. Di Anjong, komplek makam Syiah Kuala dan beberapa komplek makam lainnya. 6



Husaini Ibrahim, 2006, Peninggalan sejarah daan Kesadaran Sejarah di Aceh: Suatu Tantangan Masa Depan, Konferensi Nasional Sejarah VIII, 13-16 November: 1-21. 7 www.tanohaceh.com, di akses pada tanggal 29 April 2014.



Salah satu makam hasil peninggalan sejarah dari Kesultanan Aceh Darussalam ialah makam Iskandar Muda, Ali Mughayat Syah dan Malik As-Saleh yang berada di Aceh saat ini. a. Makam Malikussaleh Batu Nisan Sultan Malikus Saleh terletak di komplek Makam Sultan Malikussaleh, Desa Beuringin, KEcamatan Samudera, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh Darussalam. Batu nisan lain yang juga terdapat di dalam kompleks ini adalah batu nisanSultan Zahir, putra dan penerusnya. Mengenai deskripsinya batu nisan Malikus saleh memperlihatkan peralihan dari pengaruh arsitektur Buddhis ke pengaruh arsitektur Islam. Menurut Osman, desain batu ini memperlhatkan citra yang sangat mirip dengan stupa, walaupun bagian batangnya berbentuk persegi panjang yang tegak, namun bagian puncaknya cenderung membentuk ujung yang lancip. 8 Pengaruh arsitektur Buddhis ini dikombinasikan dengan dekorasi berupa kaligrafi naskhi yang popular di india sekitar pertenganhan abad ke 13. 9 Bahasa yang digunakan seluruhnya adalah bahasa Arab, dengan kosakata yang khas dalam agama Islam.



(Makam Malikussaleh, foto diambil dari website melayuonline.com)
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Mohd. Taib Osman (ed), Malay Civilization in the Malay Word, Kuala Lumpur, Dewan Bahasa dan Pustaka & The Research Centere for Islamic History, Art and Culture, 1997, hlm 247. 9 Noriah Mohamed, Sejarah Sosiolinguistik Bahasa Melayu Lama, Pulau Pinang, Penerbit Universiti Sains Malaysia, 2002, hlm 68.



Sebagai peninggalan sejarah, keberadaan makam dengan berbagai perangkat atributnya adalah sangat besa artinya terutama sebagai seumber sejarah yang dapat mengungkapkan berbagai informasi masa lampau. 2. Masjid Sebagai daerah yang terkenal dengan Islam, Aceh tidak terlepas dari penginggalan arkeologi Islamnya yaitu masjid yang merupakan warisan budaya islam bagi semua umat manusia. Masjid kuno di Aceh memiliki ciri khas tersendiri baik lihat dari segi perletakannya, struktur bangunan, arsitektur, ragam hias, fungsi dan lain-lainya. Bangunan didirikan di atas perletakan tanah yang menghadap kiblat, dengan bahan bangunan yang terdiri dari materialmaterial yang ada sekitar seperti batu gunung, tanah liat, kayu dan daun rumbia. Atap berbentuk tumpang dan pelana. Jika dikaitkan dengan dengan masuknya Islam di Indonesia bahwa masjid merupakan elemen paling terpenting dalam hal unsur perkembangan penyiaran dakwah Islam, karena disamping tempat melakukan kajian ilmiah masjid juga merupakan tempat beribadah bagi umat Islam. Masuknya Islam pertama ialah di daerah aceh merupakan cikal bakal yang kemudian islam berkembang ke daerah-daerah lain. Sehingga tentu saja masjid di daerah ini merupakan masjid-masjid tertua di Indonesia. Di Provinsi Aceh terdapat banyak masjid-masjid masjid kuno yang memiliki nilai historis yang tinggi, diantaranya ada Masjid Raya Baiturrahman, Masjid Indrapuri, Masjid Indrapurwa. Berikut akan di jelaskan riwayat seingkat dari dua masjid tersebut. a. Masjid Baiturrahman Masjid Raya Baiturrahman terletak di pusat kota Banda Aceh, kota yang menjadi ibukota sekaligus pusat pemerintahan Aceh. Masjid ini telah mengalami beberapa kali perluasan dari bangunan dasarnya yang berukuran 537,91 m2. Dari masjid berkubah satu yang dibangun pemerintah Belanda di tahun 1879-1883. Kini Masjid Raya Baiturrahman berdiri megah dengan tujuh kubah, lima menara, dan luas 3.500 m2. Menurut ensiklopedi Islam Indonesia (1992: 162-163), Masjid Raya Baiturrahman didirikan pada tahun 691 H/1292 M, di masa Sultan Alaidin Mahmud Syah I. Namun sayangnya pendapat ini tidak memiliki rujukan kepada data primer, jadi tidak cukup kuat untuk dijadikan dasar pegangan.



Dengan tidak adanya informasi tentang masjid ini dalam catatan sejarah masa itu, maka kita hanya bisa berasumsi bahwa raja di Aceh telah mengadopsi sistem pemerintahan Islam yang berkembang kala itu- sehingga memakai gelar sultan. Tentunya fakta ini mengantar pemikiran kita untuk membenarkan, bahwa di masa itu telah didirikan sebuah masjid induk. Namun tidak dapat dipastikan bahwa masjid itu dibangun di lokasi Masjid Raya Baiturrahman sekarang, dan tidak pula dapat dipastikan, bahwa masjid itu diberi nama Masjid Raya Baiturrahman. Satu-satunya keterangan yang dapat dipertanggung jawabkan adalah informasi yang menyatakan bahwa pembangunan Masjid Raya Baiturrahman dilaksanakan oleh Sultan Iskandar Muda (1607-1636 M). Informasi ini dapat kita peroleh, antara lain dari Bustanussalatin (T. Iskandar, 1966: 35-36) dan Hikayat Aceh (T. Iskandar, 1986: 176). Dari informasi ini diperoleh jawaban, bahwa Masjid Raya Baiturrahman didirikan pada tahun 1614 oleh Sultan Iskandar Muda, bersama beberapa masjid lainnya. 10 Informasi tentang pendirian beberapa masjid oleh Iskandar Muda juga direkam oleh Snouck Hurgronje. Bahwa oleh masya-rakat Aceh, semua masjid yang didirikan oleh Iskandar Muda itu disebut meuseujid raya, baik karena luas/besar bangunannya, sebagai tempat ibadah utama, atau karena dibangun oleh Raja.11 Semua masjid yang didirikannya memiliki arsitektur yang serupa, disain arsitektur atap bertingkat. Bangunan Masjid Raya Baiturrahman sebagaimana yang digambarkan Bustanussalatin telah terbakar di masa Sultanah Nurul „Alam Naqiatuddin Syah (1675-1678 M). Ketika itu terjadi pergolakan yang dipicu oleh kaum wujudiyyah. Mereka menyatakan sikapnya terkait dengan sah-tidaknya kepemimpinan perempuan. Pergolakan ini menimbulkan kepanikan dan berakibat terbakarnya masjid dan istana. Peristiwa ini diperkirakan terjadi dalam tahun 1677 M, lalu Sultanah Nurul „Alam mangkat pada tahun 1678.12 Mengingat keberadaan Masjid Raya Baiturrahman sebagai masjid induk, dapat diperkirakan bahwa masjid ini segera dibangun kembali oleh Nurul „Alam. Lalu pembangunannya diteruskan oleh Sultanah Zakiyyat al-Din (1678-1688 M).
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Masjid Bersejarah di Nanggroe Aceh Jilid 1, Bidang Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat dan Pemberdayaan Masjid, (Penamas), Wilayah Departemen Agama Provinsi Aceh 2009, hlm 6. 11 Snouck Hurgronje, Aceh; Rakyat dan Adat Istiadatnya, terj. Sutan Maimoen, Jakarta: INIS, 1996, hlm. 64. 12 M. Yunus Ismail, Tawarikh Raja-Raja Kerajaan Aceh, Banda Aceh, Adjam I IM, 1968, hlm. 47.



(Masjid raya baiturrahman 1881/1299 H, Gambar diperoleh dari Dapertemen Agama Provinsi Aceh, 2009)



(Masjid Raya Baiturrahman di tahun 1890 M, pandangan dari samping Arsitekturnya yang bergaya eropa)



(Masjid Raya Baiturrahman dengan tiga kubah. Perluasan dengan penambahan dua kubah ini dilakukan oleh Gubernur Van Aken pada tahun 1936)



(Masjid Raya Baiturrahman di tahun 1980-an. Megah dengan lima kubah dan dua menara yang ditambahkan dalam tahun 1958-1965)



b. Masjid Indra puri Nama Indrapuri yang ditabalkan untuk mesjid ini adalah diambil dari nama tempat ”Indrapuri” dimana mesjid tersebut didirikan dalam Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar, berjarak sekitar 24 km sebelah Utara Kota Banda Aceh. Bangunan mesjid berdiri di atas tanah seluas 33.875 m2, dipinggir sungai yang memisahkan Pasar Indrapuri dengan jalan raya Medan-Banda Aceh. Ukuran masjid 18.8 x 18.8 meter, dan tinggi 11.65 meter. Mesjid ini dibangun di atas pondasi yang diduga merupakan bekas candi, demikian pula Masjid Indrapurwa di Lampageu Kec. Peukan Bada. Kedua bangunan ini berada di kawasan Kabupaten Aceh Besar, dan menurut catatan sejarah, kedua masjid ini dibangun di atas reruntuhan candi oleh Sultan Iskandar Muda.13 Bangunan candi yang menjadi pondasi mesjid ini diperkira-kan dibangun sekitar abad 10 masehi, atau lebih awal dari perkiraan ini. Sebelum ajaran Islam merata di Aceh, bangunan ini diduga sebagai candi Hindu/Budha milik Kerajaan yang oleh orang Arab disebut Lamuri dan disebut Lambri oleh Marcopolo. Meskipun bentuk candi tidak dapat disaksikan lagi, tapi masih ada peninggalan tembok tebal yang sebagiannya telah terkelupas. Tembok inilah yang menjadi pegangan para ahli sejarah, bahwa bangunan ini adalah sebuah candi. Candi itu terbuat dari batu hitam berbentuk lempengan berukuran panjang sekitar 40 cm dan tebal 20 cm dengan ketebalan 5 cm. Sampai sekarang, tembok (berbentuk seperti punden berundak tiga tingkat dengan ketinggian 1,46 meter masih berdiri dengan kokoh. Di masa Sultan Iskandar Muda, bangunan ini dirombak menjadi masjid agar tidak mubazir. Oleh karena itu, sepulangnya dari Malaka, dibangunlah masjid Indrapuri di atas reruntuhan candi yang telah lama terbengkalai. Pondasi candi yang bertingkat-tingkat dibongkar sebagiannya sampai tingkat empat. Di tingkat empat inilah tiang-tiang mesjid didirikan, luas lokasinya cukup memadai bagi pertapakan mesjid untuk kadar jumlah jamaah pada waktu itu. Peristiwa pengalihan fungsi ini terjadi pada tahun 1207 H (1618 M).14 Sebagaimana mesjid tradisional lainnya di Aceh, mesjid Indrapuri dibangun dengan kontruksi kayu. Pintu masuk mesjid berada di sebelah timur. Di halaman depan terdapat bak
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Masjid Bersejarah di Nanggroe Aceh Jilid 1, Bidang Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat dan Pemberdayaan Masjid, (Penamas), Wilayah Departemen Agama Provinsi Aceh 2009, hlm 30. 14 Ibid, hlm 31.



penampungan air hujan untuk berwudhuk. Bangunan berukuran 18.8 x 18.8 meter, dan tinggi 11.65 meter ini didirikan dengan 36 buah tiang yang berdiri di atas batu kali sebagai landasan. Dalam masa perang kolonial Belanda di Aceh, Masjid Indrapuri menjadi saksi bisu bagi banyak peristiwa penting bagi sejarah. Salah satunya adalah penggunaanya sebagai markas besar mujahid Aceh saat pusat pemerintahan sementara berada di Indrapuri, dan Dimasa kemerdekaan, Mesjid Indrapuri dipugar oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.



(Mesjid Indrapuri terlihat dari Jauh atau Keseluruhan)



(Mesjid Indrapuri, berdiri megah diatas tembok bekas candi yang dibangun sekitar abad 10)



(Ruang dalam Masjid Indrapuri, Arsitektur tradisional Aceh yang masih kokoh sampai sekarang)



(Masjid Indrapuri di tahun 1980-an)



c. Masjid Indrapurwa



Masjid Indra Purwa adalah salah satu dari tiga masjid yang oleh Snouck Hurgronje dinyatakan dibangun di atas bekas reruntuhan candi. Masjid lainnya ialah Masjid Indrapuri yang sekarang ini masih mungkin untuk diteliti. Sementara Indrapatra tidak terbukti dibangun sebagai candi, dan tidak berbukti pernah dibangun masjid di atasnya. Keberadaan Masjid Indrapurwa sebagai situs sejarah tidak bisa lagi dilacak karena telah hancur dalam musibah tsunami. Sebelum dihantam tsunami, masjid ini pun sudah tidak pada lokasi aslinya yang dikatakan berada di atas candi. Menurut keterangan dari Imam Masjid, masjid itu dulu berada di Gampong Pante Ara, namun karena dikikis abrasi, lalu dipindahkan ke lokasi baru di Gampong Lam Badeuk Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar. Namun memperhatikan dari foto-fotonya yang diambil sebelum tsunami, dapat diperhatikan dari bentuk arsitekturnya yang mengikuti gaya tradisional Aceh. Jika benar masjid ini dipindahkan apa adanya dari lokasi semula, maka dapat dibenarkan bahwa masjid ini dibangun semasa dengan masjid Indrapuri. Dapat disimpulkan bahwa masjid ini dibangun oleh Sultan Iskandar Muda dalam abad 17.



Sayangnya tahun pemindahan masjid ini ke Gampong Lam Badeuk juga tidak diketahui. Masyarakat setempat percaya, bahwa pemindahan itu telah dilakukan ratusan tahun lalu, malah ada yang menyebut angka 500 tahun. Menurut keterangan penduduk setempat, pondasi masjid itu masih bisa dilihat saat air surut, kira-kira jaraknya 2 kilometer dari bibir pantai. Pada mimbar yang terdapat di Masjid Indrapurwa terdapat ukiran yang bertuliskan tahun 1276 Hijriyyah. Kalau dikonversi ke tahun miladiyyah, angka ini menunjuk tahun 1859 M, tentunya ini harus diasumsikan sebagai tahun pembuatan mimbarnya. Adapun tentang tahun pendirian masjid, tidak diperoleh keterangan. Satu kemungkinan yang lain, jika diasumsikan mimbar ini dibuat saat pemindahan masjid ke lokasi baru, maka angka itu bisa menjadi petunjuk tentang tahun pemindahan Masjid Indrapurwa dari Gampong Pante Ara ke Gampong Lam Badeuk. Sebab jika diperhatikan, mimbar-mimbar di masjid tua lain di Aceh yang semasa, justru berkonstruksi beton. Dengan demikian, sementara ini dapat diduga, bahwa masjid ini dipindahkan ke lokasi baru di masa Sultan Ibrahim Mansur Syah (1858-1870 M). Dari sudut pandang lain, ukiran yang ada pada mimbar Masjid Indrapurwa juga menunjukkan suatu ciri tersendiri. Pada gaya ukiran telihat adanya pengaruh dekorasi floral Persia. Mungkin saja pembuatnya terinspirasi dari gaya Persia atau Timur Tengah lainnya, namun tidak mengikutinya secara penuh. Bentuk-bentuk yang diadopsi sebagai unsur disain tidak mengambil pola yang lazim digunakan seniman Persia, tapi pola-pola floral lokal yang dekat dengan keseharian orang Aceh. Pada mimbar ini juga tampak pola lekukan yang lazim ditemukan pada disain arsitektur dan pola dekorasi Hindu yang ditolerir dan berkembang menjadi bagian seni budaya Islam-Aceh. Hal ini dapat diasumsikan sebagai gaya lokal yang dipengaruhi unsur senibudaya Hindu, tapi telah jauh meninggalkan pola-pola kearcaan. Kiranya ini menjadi bukti lain akan kuatnya pengaruh Islam terhadap masyarakat Hindu yang bermukim di Aceh. 15 Sayangnya pengaruh itu juga telah menghilangkan hampir semua catatan tentang keberadaan agama Hindu di Aceh. Akibatnya sejarah Aceh sebelum Islam juga menjadi kabur. Bangunan candi peninggalan Hindu yang masih tersisa pun tidak sanggup mengungkapkannya.
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Ibid, hlm 37.



(Kondisi Masjid Indrapurwa, foto diambil di tahun 1994)



(Masjid Indrapurwa dari arah belakang. Foto ini diabadikan tahun 2004, sebelum tsunami melada Aceh)



(Mimbar Masjid Indrapurwa mencerminkan tinggi seni-budaya masa lalu)



3. Lonceng Cakra Donya Lonceng Cakra Donya yang tergantung di pintu masuk Museum Aceh, merupakan simbol persahabatan Aceh dan Tiongkok sejak abad ke-15 silam. Inilah saksi bisu kuatnya armada militer Kerajaan Aceh Darussalam di masa jayanya. Lonceng raksasa ini berbentuk stupa, dibuat pada 1409 Masehi. Tingginya mencapai 125 centimeter, lebar 75 centimeter. Di bagian luar terukir hiasan dan tulisan Arab juga China. Tulisan Arab sudah kabur dimakan usia. Sedang aksara Tiongkok tertulis Sing Fang Niat Tong Juut Kat Yat Tjo yang diartikan “Sultan Sing Fa yang telah dituang dalam bulan 12 dari tahun ke 5.” Lonceng ini juga dikenal sebagai bagian dari jejak sejarah kedatangan warga Tiongkok ke Nusantara. Lonceng ini merupakan hadiah dari Kaisar Yongle penguasa Tiongkok kepada Kerajaan Samudera Pasai. Lonceng dibawa ke Aceh oleh Laksamana Cheng Ho sekira 1414 M, sebagai simbol persahabatan kedua negara.



Kerajaan Pasai kemudian berhasil ditakluk Kerajaan Aceh Darussalam pimpinan Sultan Ali Mughayatsyah pada 1542 M. Lonceng ini disita dan diboyong ke Koetaradja (Banda Aceh sekarang), pusat Kerajaan Aceh Darussalam. Lonceng-lonceng itu digunakan sebagai pemberi aba-aba dalam perang. Portugis sering kesulitan menaklukkan pasukan Aceh. Karena kagum dengan kekuatan armada perang Aceh, Portugis menyebut Kapal Cakra Donya sebagai Espanto del Mundo artinya „Teror Dunia‟. Setelah tak digunakan di kapal, lonceng Cakra Donya sempat digantung di depan Masjid Raya Baiturrahman yang saat itu masuk dalam area Istana Sultan Aceh. Lonceng ini sering dibunyikan ketika penghuni istana harus berkumpul untuk mendengar maklumat sultan. Pada 1915 M, dari Masjid Raya, lonceng bersejarah ini kemudian dipindah ke Museum Aceh dan bertahan hingga sekarang sebagai saksi bisu heroisme sejarah.
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